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Abstract 

Domestic waste or household waste is waste that arises due to 

human activities such as the skin of fruits and vegetables. Household 

waste, especially those from kitchen activities, usually top the 

remaining family consumption. The method of implementation in 

this service is carried out by following three stages, namely the first 

stage is socialization, then the second stage is training and the last 

is the mentoring stage. The results obtained from this dedication are 

partners who initially did not know the banana peel waste can be 

used as the main ingredient for making Eco-enzyme Shampoo that 

can be combined with aloe vera now know and understand how to 

process it., which means that the partners of the Harapan Keluarga 

Group in Tompong Patu village have shown increased skills and 

understanding, so that this Eco-enzyme Shampoo product can be 

used as a superior product, especially Tompong Patu Hamlet. 
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I. Pendahuluan 

Eco-enzyme merupakan cairan organik kompleks yang 

dihasilkan dari proses fermentasi bahan organik, gula, dan 

air. Eco-enzyme cenderung berwarna coklat muda dan keruh, 

tergantung bahan organik yang digunakan sebagai bahan 

baku fermentasi. Bahan organik yang digunakan untuk 

pembuatan eco-enzyme dapat berupa sampah organik seperti 

sampah sayuran maupun sampah buah-buahan. Oleh karena 

itu eco-enzyme dapat digunakan sebagai cara pengolahan 

sampah organik [1]. Salah satu masalah lingkungan yang 

banyak ditemui di masyarakat desa adalah sampah rumah 

tangga. Semakin meningkatnya jumlah penduduk maka 

semakin meningkat pula peningkatan jenis dan karakterisasi 

sampah yang dihasilkan. Sampah terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu sampah organik dan sampah anorganik. Sampah 

organik adalah sampah yang dapat membusuk dan terurai 

sehingga, dapat diolah menjadi kompos. Contohnya adalah 

sisa makanan dan daun daun kering. Sedangkan sampah 

anorganik adalah sampah yang tidak mudah untuk 

membusuk dan memerlukan waktu bertahun-tahun untuk 

membusuk dan terurai. Contoh sampah  anorganik adalah 

botol plastik, kemasan makanan instan dan snack  [2]. 

Sampah domestik atau limbah rumah tangga merupakan 

bahan buangan yang timbul karena adanya aktivitas manusia 

seperti kulit buah-buahan dan sayuran. Limbah rumah tangga 

khususnya yang berasal dari aktivitas dapur biasanya 

menempati urutan teratas sisa konsumsi keluarga. Hal ini jika 

tidak ditangani dengan baik akan menimbulkan masalah 

besar karena akan berdampak buruk pada lingkungan. Maka, 

limbah rumah tangga ini sebaiknya dikelola agar tidak 

menjadi penyumbang sampah terbesar yang dibuang ke TPS 

(Tempat Pembuangan Sampah) [3]. 

Kulit pisang merupakan salah satu limbah organik yang 

cukup berpengaruh bagi lingkungan karena buah pisang 

sangat digemari masyarakat sebab dapat diolah menjadi 

berbagai macam aneka makanan [4]. Namun,  limbah kulit 

pisang menjadi permasalahan yang cukup meresahkan bagi 

masyarakat mitra karena limbah kulit pisang hanya dibuang 

dan ditumpuk begitu saja tanpa dimanfaatkan, sehingga dapat 

mencemari lingkungan. Terlebih lagi jika limbah kulit pisang 

dibuang ke sungai, hal ini dapat menimbulkan rusaknya 

ekosistem sungai akibat penumpukan limbah. Padahal 

limbah kulit pisang dapat diolah menjadi sebuah cairan 

serbaguna, kulit pisang dijadikan sebagai bahan utama 

pembuatan Eco-enzyme. 

 

II. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan dengan 

mengikuti tiga tahapan, yaitu tahap pertama adalah 

sosialisasi, kemudian tahap kedua adalah pelatihan dan yang 

terakhir adalah tahap pendampingan. Namun sebelum itu, 

pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan tetap 

mematuhi protokol kesehatan. Pengabdian ini dilaksanakan 

pada Desa Tompong Patu, Kecamatan Kahu, Kabupaten 

Bone, Provinsi Sulawesi Selatan dengan membidik mitra 

non-profit, yaitu Kelompok Keluarga Harapan Desa 

Tompong Patu. 

1. Penyuluhan. Penyuluhan dilaksanakan dengan 

memberikan seminar singkat kepada mitra Kelompok 

Keluarga Harapan Desa Tompong Patu mengenai 
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manfaat dan kandungan yang terdapat dalam limbah 

kulit pisang dan lidah buaya serta pemanfaatan eco-

enzyme yang tidak hanya berguna untuk pembuatan 

sampo, namun memiliki manfaat yang lebih banyak 

lagi. 

2. Pelatihan. Pelatihan dilaksanakan dengan melakukan 

2 tahap, yaitu pelatihan tahap pertama, dengan 

memperkenalkan alat dan bahan yang akan digunakan 

dalam pembuatan eco-enzyme dan shampoo. 

Kemudian pada tahap kedua, pelatihan pembuatan 

produk eco-enzyme dan eco-enzyme shampoo. 

3. Pendampingan. Pendampingan dilaksanakan untuk 

mengevaluasi kemampuan mitra dalam membuat 

sekaligus kemampuan mitra akan mengembangkan  

produk yang dihasilkan  [5,6]. Pada tahap 

pendampingan ini, mitra akan diberikan solusi 

mengenai permasalahan atau kendala yang telah 

dialami. 

Deskripsi metode pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat yang dapat dilihat pada Gambar1. 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaaan Pengabdian Masyarakat 

III. Diskusi 

1. Tahap Sosialisasi 

Sosialisasi merupakan tahap pertama yang dilakukan 

dalam pengabdian dan dilaksanakan di lokasi mitra yaitu 

Desa Tompong Patu. Tahap penyuluhan ini dilaksanakan 

secara luring dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. 

Pada peelaksanaan sosialisasi ini dihadiri oleh ketua mitra 

dan anggota mitra yang secara keseluruhan berjumlah 

sebanyak 10 orang. Kemudian, kegiatan sosialisasi ini 

dilaksanakan dengan memberikan seminar singkat terkait 

dampak yang ditimbulkan dengan adanya penumpukan 

limbah, serta manfaat yang terkandung dalam limbah kulit 

pisang dan lidah buaya, serta kegunaan dari eco-enzyme. 

  
Gambar 2. Penyuluhan 

2. Tahap Pelatihan 

Tahap pelatihan merupakan tahap kedua, yang artinya tim 

pelaksana pengabdian kepada masyarakat memperlihatkan 

kepada mitra Desa Tompong Patu tata cara dalam membuat 

eco-enzyme dan mengolah lidah buaya. Pelatihan merupakan 

kegiatan yang dilaksanakan dengan memberikan pelatihan 

higienis produksi, penggunaan alat pengukuran dan pelatihan 

penggunaan alat. 

  
Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Eco-enzyme Shampoo 

 

3. Tahap Pendampingan 

Tahap pendampingan merupakan tahap yang bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan mitra dalam mengolah limbah 

kulit pisang sebagai eco-enzyme shampoo yang 

dikombinasikan dengan lidah buaya menjadi produk yang 

dapat bernilai jual serta termasuk pemberian solusi akibat 

dari permasalahan yang dihadapi mitra Kelompok Keluarga 

Harapan Desa Tompong Patu selama proses pelaksanaan 

pengabdian. 

 

  
Gambar 4. Pendampingan dan Eavluasi Mitra 

 

Tabel 1. Persentase Peningkatan Mitra  

Komponen 

Evaluasi 
Sebelum Sesudah 

Persentase 

Peningkatan 
Produksi Mitra belum 

mengetahui 

cara 

produksi 

eco-enzyme 

shampoo 

dan 

mengolah 

lidah buaya 

Mitra telah 

mengetahui 

proses 

pembuatan 

atau 

produksi 

limbah kulit 

pisang 

sebagai eco-

enzyme 

shampoo 

100 

Pengemasan 

dan 

pelabelan 

Mitra belum 

mengetahui 

cara 

melakukan 

pengemasan 

dan 

pelabelan 

yang 

menarik 

Mitra telah 

mengetahui 

cara 

pengemasan 

yang baik 

dan 

pembuatan 

desain label 

yang 

menarik 

95 

Pemasaran Mitra tidak 

mengetahui 

cara 

penjualan 

secara online 

Mitra telah 

mengetahui 

platform 

marketplace 

yang 

80 
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digunakan 

dalam 

penjualan 

online 

 

IV. Kesimpulan 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan 

melalui tiga tahapan, yaitu tahap pertama adalah sosialisasi, 

tahap kedua adalah pelatihan dan yang terakhir adalah tahap 

pendampingan. Hasil yang diperoleh dari pengabdian ini 

adalah mitra yang awalnya belum mengetahui limbah kulit 

pisang dapat dijadikan sebagai bahan utama pembuatan eco-

enzyme shampoo yang dapat dikombinasikan dengan lidah 

buaya kini telah mengetahui dan memahami cara 

pengolahannya. Yang artinya, mitra kelompok Keluarga 

Harapan Desa Tompong Patu telah memperlihatkan 

peningkatan keterampilan dan pemahaman, sehingga produk 

eco-enzyme shampoo ini dapat dijadikan sebagai produk 

unggul desa khususnya Desa Tompong Dusun Tompong 

Patu. 
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